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ABSTRAK

RIDO ADITYA ROJA (2013): Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa
Seleksi Tertulis dengan Non Tertulis
Program  Studi Pendidikan Teknik
Bangunan Jurusan Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang

Berbedanya jalur masuk mahasiswa di perguruan tinggi di duga
mengakibatkan perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis dengan non
tertulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah perbandingan
hasil belajar (IP) semester 1,2 dan satu tahun pelajaran mahasiswa seleksi tertulis
dengan non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang Tahun Masuk 2010 - 2011.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif
komparatif. Populasinya mahasiswa Program studi Pendidikan Teknik Bangunan
Jurusan Teknik Sipil FT-UNP Tahun Masuk 2010 sampai 2011, berjumlah 176
orang.Teknik pengambilan sampel dilakukan secara propotional stratified random
sampling.Teknik pengumpulan data digunakan data dokumentasi.Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis varians dua jalan.
Untuk menguji hipotesis digunakan Uji t.

Pada tingkat kepercayaan 95% dari hasil pengujian komparatif pada
semester 1 di dapat nilai thiwng= 2,10 > tane= 1,980, maka hipotesis Ho ditolak dan
H. diterima, selanjutnya pada semester 2 di dapat nilai thiwng = 0,95 < tiaper= 1,980,
maka hipotesis H, diterima. Sedangkan pada satu tahun pelajaran di dapat thiwng =
1,616 < tiaper 1,980. Karena thiwng < taber, maka hipotesis Ho diterima.

Pengujian hipotesis komparatif semester 1 menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan, pada semester 2 tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dan pada satu tahun pelajaran tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis dengan non tertulis Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP tahun Masuk 2010
sampai 2011.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Universitas Negeri Padang (UNP) adalah salah satu lembaga
pendidikan tinggi negeri terkemuka di Sumatera Barat yang menghasilkan
lulusan tenaga kependidikan dan non kependidikan yang berkualitas dan
mempunyai daya saing tinggi. UNP memiliki beberapa fakultas yakni
Fakultas I[lmu Pendidikan (FIP), Fakultas Bahasa Sastra dan Seni (FBSS),
Fakultas Matematika Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Ilmu Sosial
(FIS), Fakultas Teknik (FT), Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK), Fakultas
Ekonomi (FE).

Fakultas Teknik UNP merupakan salah satu Fakultas  yang
menyelenggarakan sistem pendidikan dalam upaya mengembangkan,
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. FT UNP terdiri dari
tujuh jurusan diantaranya Jurusan Teknik Sipil, Teknik Mesin, Teknik
Otomotif, Teknik Elektro, Teknik Elektronika, Kesejahteraan Keluarga, dan
Teknik Pertambangan.

Pendidikan teknik bangunan merupakan salah satu Program studi di
Jurusan Teknik Sipil FT UNP yang ikut berperan dalam mengembangkan
kemampuan mengajar dalam bidang ilmu dan keterampilan, serta mampu
mengelola pekerjaan di bidang teknik bangunan. Adapun tujuan utama

mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke Program studi Pendidikan



Teknik Bagunan adalah untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh dari
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), sesuai dengan bidang studi yang
mereka pilih. Seluruh lulusan SLTA yang ingin melanjutkan pendidikannya
berupaya mencari informasi jalur masuk yang tersedia, tepatnya pada Jurusan
Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP. Dalam hal ini FT-UNP menggunakan
beberapa seleksi untuk menjaring mahasiswa, yakni tertulis dan non tertulis.

Seleksi tertulis merupakan program penseleksian penerimaan
mahasiswa baru yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru, seleksi
tertulis SNMPTN pelaksanaanya dilakukan serentak seluruh Indonesia dan
regular mandiri dilaksanakan UNP setelah seleksi SNMPTN. Sedangkan non
tertulis adalah seleksi yang dilakukan oleh UNP bersama sekolah dalam
menseleksi siswa yang berprestasi. Seleksi yang tergabung dalam seleksi non
tertulis antara lain Penelusuran Minat Dan Kemampuan (PMDK), Bidik
Misi, dan Jalur Prestasi.

Seleksi melalui PMDK  adalah penerimaan mahasiswa baru
berdasarkan minat dan kemampuan. Siswa yang dipilih adalah siswa yang
memiliki prestasi belajar yang baik, dimana hasil belajar mereka mengalami
peningkatan yang kontiniue. Bidik Misi adalah bantuan biaya
penyelenggaraan pendidikan dan bantuan biaya hidup kepada mahasiswa
yang memiliki potensi hasil belajar yang baik dengan keadaan kurang
mampu secara ekonomi. Sehingga dapat menunjang prestasi serta
menyelesaikan studinya dengan lancar dan tepat waktu. Sedangkan Jalur

Prestasi merupakan mekanisme seleksi berdasarkan penseleksian prestasi



belajar dengan keterampilan, namun tidak termasuk ke dalam jalur PMDK.
Sistem penseleksian dalam Jalur Prestasi berdasarkan prestasi yang diperoleh
dengan menunjukan piagam prestasi yang dimiliki oleh peserta.

Untuk  pencapaian tujuan pembelajaran mahasiswa menjalankan
semua proses pembelajaran dibangku perkuliahan, agar memperoleh hasil
belajar yang baik dan menyelesaikan studi tepat waktu. Hasil belajar adalah
prestasi yang diraih oleh mahasiswa setelah melakukan proses belajar
dibangku kuliah. Hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah dari dalam diri (internal) dan luar diri individu (eksternal).
Faktor internal mencakup pada kondisi fisik, konidisi psikis dan kondisi
sosial sedangkan kondisi eksternal mencakup lingkungan yang ada pada
proses pembelajaran. Selain itu terdapat kemungkinan faktor psikis yang
menjadi faktor penguat dalam motivasi belajar mahasiswa seleksi non tertulis
dengan jalur masuk berdasarkan prestasi belajar, mahasiswa di tuntut
memiliki hasil belajar yang lebih baik, yang dapat menjaga nama baik
sekolah yang mereka bawa, khusus bagi mahasiswa bidikmisi harus
memperlihatkan hasil belajar yang meningkat disetiap akhir semester agar
tercapainya prinsip bidik misi. Sedangkan mahasiswa seleksi tertulis yang
memotivasi cara belajarnya sendiri untuk ketercapain hasil belajar yang baik
yang dapat bersaing dengan mahasiswa seleksi non tertulis.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan terhadap aktivitas
belajar mahasiswa seleksi tertulis memiliki keaktifan yang rendah dibanding

dengan mahasiswa non tertulis, seperti halnya keaktifan bertanya,



mengerjakan tugas, keaktifan tampil membahas soal di depan kelas, serta
keseriusan dalam belajar.

Kemungkinan Mahasiswa yang diterima melalui seleksi non tertulis
kategori belajarnya cenderung tinggi dan dapat mengembangkan kegiatan
belajar yang di dasari kemampuan dari sekolah asal sedangkan mahasiswa
seleksi tertulis kesulitan mengembangkan kemampuan dari sekolah asal untuk
belajar di perguruan tinggi.

Selanjutnya bila dihubungkan dengan proses penseleksian mahasiswa
seleksi tertulis di awal tahun ajaran baru. Ratusan lulusan SLTA yang
mengikuti seleksi tertulis pada Program studi Pendidikan Teknik Bangunan,
namun yang diterima pada tahun 2010 hanya berjumlah 8 orang. Diduga
mahasiswa yang lulus dari seleksi tertulis memiliki kompetensi yang baik dan
berasal dari sekolah SLTA seluruh Kab/Kota Sumatera Barat, yang telah
terukur kemampuannya melalui seleksi tertulis yang dilaksanakan serentak
seluruh Indonesia.

Penseleksian Mahasiswa dengan jalur seleksi non tertulis dilakukan
berdasarkan persyaratan seperti: siswa berprestasi yang kurang mampu,
berprestasi dengan kompetensi keahlian, dan siswa yang termasuk peringkat
terbaik di masing-masing sekolah terpilih. Kemampuan siswa dilihat dari
proses belajar dan ditunjukan dengan prestasi belajar. Melihat dari latar
belakang jalur masuk mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan yang berbeda,
Diduga terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis dengan

seleksi non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP.



Kemudian merujuk pada tujuan peningkatan kulitas pelayanan mahasiswa
baru dengan jalur masuk seperti yang telah diuraikan di atas, mecerminkan
suatu keadaan dan kondisi yang perlu dilakukan pengkajian dan penelitian.
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar
Mabhasiswa Seleksi Tertulis dengan Seleksi Non Tertulis Program Studi

Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT UNP”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah,

yakni:

1. Mahasiswa seleksi tertulis memiliki keaktifan yang rendah dibanding
dengan mahasiswa seleksi non tertulis

2. Mabhasiswa yang lulus dari seleksi tertulis memiliki kompetensi baik
yang telah terukur kemampuannya melalui tes tertulis yang dilaksanakan
serentak seluruh Indonesia.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis dengan
seleksi non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT-

UNP.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dan identifikasi masalah maka
peneliti membatasi maslah yang akan diteliti adalah Perbandingan Hasil
Belajar Mahasiswa Seleksi Tertulis Dengan Seleksi Non Tertulis Program
Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP Tahun Masuk 2010 sampai
2011 pada Semester 1, 2 dan satu tahun pelajaran.
D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah maka penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis
dengan mahasiswa seleksi non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan FT-UNP Tahun Masuk 2010 dan 2011 pada Semester 1.

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis
dengan mahasiswa seleksi non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan FT-UNP Tahun Masuk 2010 dan 2011 pada Semester 2.

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis
dengan mahasiswa seleksi non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik
Bangunan FT-UNP Tahun Masuk 2010 dan 2011 pada satu tahun

pelajaran.



E. Tujuan Penelitian

1.

Sesuai dengan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan :

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis
dengan seleksi non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
FT-UNP Tahun Masuk 2010 dan 2011 pada Semester 1.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis
dengan seleksi non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
FT-UNP Tahun Masuk 2010 dan 2011 pada Semester 2.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis
dengan seleksi non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan

FT-UNP Tahun Masuk 2010 dan 2011 pada satu tahun pelajaran.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

. Sebagai bahan masukan bagi pimpinan jurusan Teknik Sipil dalam

menentukan pertimbangan jumlah mahasiswa seleksi seleksi tertulis
dengan mahasiswa seleksi non tertulis.

Sebagai bahan masukan kepada mahasiswa seleksi tertulis dengan non
tertulis Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP

Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
Sebelum memasuki universitas para calon mahasiswa mengikuti
seleksi, seleksi tersebut ada yang tertulis dan ada berdasarkan hasil belajar.
Seleksi tertulis diantaranya SNMPTN dan regular mandiri sedangkan seleksi
non tertulis antara lain PMDK, bidik misi dan jalur prestasi. Berikut ini
dikemukakan beberapa tinjauan teori dan konsep para ahli, sehingga
pelaksanaan penelitian ini didukung oleh prinsip-prinsip yang kuat dan
ilmiah.
1. Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Negeri
Seleksi masuk perguruan tinggi negeri terdiri dari beberapa macam,
diantaranya adalah seleksi tertulis yang diantaranya Seleksi Nasional
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) dan Reguler Mandiri
sedangkan seleksi non tertulis yang diantaranya : Penelusuran Minat Dan
Kemampuan (PMDK), Bidik misi dan Jalur Prestasi
a. Seleksi Tertulis
1) SNMPTN
Penerimaan mahasiswa baru melalui jalur SPMB mulai
diberlakukan sejak tahun 1983. Sistem baru ini melibatkan semua
perguruan tinggi negeri dan dikenal sebagai Sistem Penerimaan

Mabhasiswa Baru (Sipenmaru), menyusul keluarnya SK Mendiknas No



173/U/2001 dan berubah nama menjadi Seleksi Penerimaan Mahasiswa
Baru (SPMB).

Terbitnya Permendiknas No. 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Penerimaan Calon Mahasiswa Baru pada Perguruan Tinggi Negeri
mengakibatkan perubahan sistem penerimaan mahasiswa baru pada
pada program serjana pada perguruan tinggi negeri yang cukup
mendasar. Dengan peraturan ini, bahwa seleksi secara nasional menjadi
tanggung jawab pemerintah sedangkan seleksi bentuk lain menjadi
tanggung jawab Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri Indonesia atau
rektor Perguruan Tinggi Negeri masing-masing, pelaksanaan
penerimaan mahasiswa baru secara terpusat dilaksanakan di bawah
koordinasi Direktur Jendral Perguruan Tinggi. Hal inilah yang
mengakibatkan perubahan SPMB menjadi Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).
(Akhmaloka.snmptn.ac.id/informasi.html)

Pelaksanaan SNMPTN serentak dilaksanakan di seluruh
Indonesia dengan waktu dan materi yang sama. Seleksi SNMPTN
memberikan kebebesan kepada seluruh peserta untuk memilih jenis
ujian, perguruan tinggi ,dan jurusan yang diingini. Ujian ini terdiri dari
kelompok yakni : kelompok IPA, kelompok IPS, kelompok IPA/IPS
(IPC). Masing-masing kelompok disesuaikan dengan latar belakang

sekolah, dan jurusan yang akan dipilih. Sejak tahun 2010 mekanisme



pendaftaran SNMPTN dilakukan secara on-line, calon mahasiswa yang
telah membeli PIN dapat mendaftar di situs snmptn.ac.id
2) Reguler Mandiri

Reguler mandiri merupakan seleksi masuk perguruan tninggi
yang dilakukan UNP. Menurut Hendry dalam blog wordpress
menjelaskan :

Sejak tahun 2007 lalu, Universitas Negeri Padang (UNP)
bekerjasama dengan Telkom dan Gama Tekno
Jogyakarta dalam menerapkan teknologi untuk
pendaftaran calon mahasiswa jalur Reguler mandiri,
sehingga calon mahasiswa tidak perlu berdesak-desakan
untuk mendaftar di UNP. Pendaftaran bisa dilakukan di
mana saja, ini lebih memudahkan calon mahasiswa dan
irit biaya.(Hendry.wordpress _regulermanadiriUNP.htm)

Pada tahun 2010 reguler mandiri masih menggunakan tes
tertulis, sejak 2011 reguler mandiri menggukan nilai rapor sebagai
seleksi, menurut Rektor UNP Z Mawardi Efendi dengan sistem yang
telah ditetapkan ini, tidak ada kesempatan untuk melakukan kecu-
rangan. Pendaftaran dilakukan melalui website http://rm.unp.ac.id
Seleksi Non Tertulis
1) Seleksi jalur PMDK

Menurut Akhmad Sudrajat dalam pengantar SNMPTN 2011
menjelaskan :
Penerimaan mahasiswa baru melalui Penelusuran Minat
dan Kemampuan (PMDK) merupakan kerja sama antara
universitas dengan pihak sekolah. Pihak sekolah
memberikan data siswa yang berprestasi dan layak
diterima menjadi mahasiswa PMDK. Mahasiswa PMDK

berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Tsanwiyah (MTSN) dan Sekolah Menengah Kejuruan
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(SMK). Pendaftaran PMDK dilakukan disekolah asal
calon mahasiswa, adapun syarat untuk calon mahasiswa
PMDK dibuktikan dengan meningkatnya nilai rapor dari
semester 1 sampai semester 5.
(Akhmad Sudrajat jalur undanganSNMPTN2011.htm)

2) Seleksi Bidik Misi

Bidik Misi adalah bantuan biaya penyelenggaraan pendidikan
dan bantuan biaya hidup kepada mahasiswa yang memiliki potensi
hasil belajar yang baik dengan keadaan kurang mampu secara
ekonomi, sehubungan dengan itu diperjalas oleh direktur perguruan
tinggi Djoko Santoso, mengatakan :

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (Ditjen Dikti) Kementerian Pendidikan
Nasional pada tahun 2010 meluncurkan program
bantuan biaya pendidikan Bidik misi berupa bantuan
biaya penyelenggaraan pendidikan dan bantuan biaya
hidup kepada 20.000 mahasiswa yang memiliki
potensi akademik memadai dan kurang mampu
secara ekonomi di 104 perguruan tinggi negeri.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan
sesuai dengan prinsip 3T, yaitu: Tepat Sasaran, Tepat
Jumlah, dan Tepat Waktu. Dengan demikian diharapkan
penyelenggaraan program terutama proses seleksi dan
penyaluran bantuan biaya hidup kepada mahasiswa
akan berjalan dengan lebih baik, sehingga mahasiswa
dapat berprestasi serta menyelesaikan studinya
dengan lancar dan tepat waktu, yang akhirnya dapat
ikut andil dalam meneruskan perjuangan bangsa,
memutus mata rantai kemiskinan. (Djoko
Santoso.bidikmisi_dinasPdanK.blog.htm)

3) Seleksi Jalur prestasi
Jalur prestasi merupakan mekanisme seleksi nasional berdasarkan
penjaringan prestasi akademik tanpa wujian tertulis, namun tidak

termasuk ke dalam jalur PMDK. Sistem seleksi dalam jalur prestasi
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menggunakan nilai rapor dan piagam prestasi yang dimiliki oleh
peserta. Menurut Amril Amir (humas UNP) dalam Antara sumbar :
“penerimaan calon mahasiswa jalur prestasi diperuntukan bagi siswa
yang Dberprestasi tingkat kabupaten/kota, propinsi, nasional,dan
internasionalyang dibuktikan dengan sertifikat/piagam. Para peserta
bias memilih jurusan sesuai pilihan yang diminati. Pilihan maksimal
tiga program studi minimal berada pada dua fakultas.”

Prosedur pendaftaran jalur prestasi dilaksanakan secara on-line
setelah calon mahasiswa membeli PIN dan mendaftar pada situs
http://prestasi.spmb.unp.ac.id dengan pilihan maksimal 3 program studi

minimal berada pada 2 fakultas.

2. Kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman dalam kegiatan belajar mengajar,
sehingga perlu dinilai dan dikembangkan secara terus menerus sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan harus
memiliki tujuan yang jelas, karena pendidikan berorientasi kepada masa
depan, sehingga dapat digunakan sebagai titik tolak untuk merancang dan
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan disajikan kepada anak didik,
kumpulan kegiatan ini dikenal sebagai kurikulum.

Menurut Oemar Hamilik (2008: 18) “Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran kegiatan

belajar mengajar” senada dengan pernyataan tersebut, dipertegas juga
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dalam buku pedoman akademik UNP Padang (2008:33) dinyatakan
bahwa:

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana

dan pengaturan mengenai isi, bahan kajian/pelajaran serta

cara penyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di

perguruan tinggi. Mulai tahun akademik 2003/2004

Universitas Negeri Padang melaksanakan kurikulum baru

sesuai dengan surat keputusan Mendiknas No. 232/U/2000

dan surat keputusan Mendiknas No0.045/U/2002 tentang

Pedoman Penyusunan Kurikulum pendidikan tinggi dan

penilaian hasil belajar mahasiswa. Kedua SK Mendiknas ini

mengisyaratkan berklakunya kurikulum berbasis kompetensi

di perguruan tingi.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah kurikulum yang
dirancang berdasarkan kaitan kompetensi yang harus dimiliki oleh
mahasiswa setelah menamatkan studinya pada suatu program. Kompetensi
adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab, yang dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Kompetensi
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang bisa di pelajari

dan yang dikembangkan seseorang meliputi tingkah laku dalam

mengembangkan aspek kognitif, afektif dan motorik yang memuaskan.

. Hasil Belajar

Kegiatan belajar mengajar merupakan proses dalam pendidikan.
Tujuan akhir pembelajaran adalah untuk mencapai hasil belajar yang
optimal. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (1996: 44)

“belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi dalam diri
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seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar” sedangkan
menurut Oemar Hamalik (2008: 37) “belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”.
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan belajar adalah perubahan
yang dicapai oleh mahasiswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Dengan belajar maka individu dapat berkembang. Dalam bukunya
Nana Sudjana (2010: 22) menjelaskan ‘“hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”. Dewi Fitria (2003: 13) mengemukakan bahwa prestasi
belajar adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam mengikuti pelajaran,
yang telah dinyatakan dalam bentuk skor angka yang diperoleh dari hasil
evaluasi. Untuk mengukur dan mengetahui pembentukan dan pengalihan
yang didapat dari proses belajar tersebut, maka diperlukan evaluasi.

Mengacu dari pendapat diatas, kegiatan evaluasi merupakan
langkah yang sangat penting untuk memperbaiki kualitas belajar mengajar
dalam memperbaiki kualitas pendidikan. Menurut Muhibbin Syah (2006:
195) “Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”.

Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar
adalah nilai indeks prestasi (IP) yang diperoleh oleh mahasiswa seleksi
tertulis dengan non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
Jurusan Teknik Sipil FT-UNP, setelah melaksanakan proses belajar

mengajar.
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4. Sistem Penilaian di UNP
UNP menggunakan patokan atau acuan penilaian hasil belajar
seperti Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Acuan Norma. Dalam Buku
Pedoman Akademik UNP pasal 44 (2008: 35) dikemukakan bahwa
standar penilaian sebagai berikut :

a. Penilaian dapat menggunakan Acuan Patokan dan atau
Acuan Norma

b. Penilain Acuan Patokan (PAP) digunakan bila proses
belajar menuntut pengusaan yang akurat dan matang
untuk pencapaian kompetensi tertentu

c. Penilaian Acuan Norma (PAN) digunakan apabila
bertujuan untuk membandingkan hasil belajar antara
sesama peserta didik

Dari kutipan diatas tampak bahwa penggunaan acuan penilaian ini
tergantung kebutuhan, artinya apabila mata kuliah tersebut menuntut

tingkat akurasi hitungan dan sintesa tinggi maka penilaiannya

menggunakan standar/acuan PAP, apabila penilaian hasil belajar

mementingkan kerajinan mahasiswanya maka penilaian yang digunakan
adalah Acuan Norma.
Tabel 1.

Daftar hubungan antara Nilai Angka (NA), Nilai Mutu (NM),
dan Sebutan Mutu (SM)

Nilai Angka | Nilai Mutu Angka Sebutan
(NA) (NM) Mutu (AM) | Mutu (SU)
81 s/d 100 A 4 Amat baik
66 s/d 80 B 3 Baik
56 s/d 65 C 2 Cukup
41 s/d 55 D 1 Kurang
0s/d 40 E 0 Gagal

Sumber: Buku Peraturan Akademik 2008 UNP

Hasil belajar mahasiswa dalam satu semester disebut dengan

Indeks Prestasi (IP) semester. Besarnya IP tergantung prestasi mahasiswa
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dalam mata kuliah dan sks per mata kuliah. Sehubungan dengan hal
tersebut, dalam buku peraturan akademik UNP (2004: 93) dinyatakan

rentang nilai hasil belajar mahasiswa bahwa :

Tabel 2.
Rentang Nilai Hasil Belajar Mahasiswa
Rentang Nilai | Nilai Mutu Sebutan Mutu
3,24 - 4,00 A Sangat Baik
2,64 — 3,23 B Baik
2,24 - 2,63 C Cukup
1,64 —-2723 D Kurang
<1,64 E Gagal

Sumber: Buku Peraturan Akademik 2008 UNP
B. Penelitian Yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

a. Nelvi Salendra (2008) dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar
Mahasiswa Yang diterima Melalui Jalur PMDK dangan Mahasiswa Jalur
SPMB di FT UNP”. Hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa : tidak
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara mahasiswa hasil
belajar seleksi PMDK dengan SMPB dilihat dari semester 1 dan 2 pada
tahun masuk 2004, 2005, dan 2006.

b. Nila Permatasari (2009) dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Antara
Mahasiswa Yang Diterima Melalui Seleksi SPMB dengan PMDK Jurusan
Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang”. Hasil
penelitiannya memperlihatkan bahwa : terdapat perbedaan yang berarti
pada taraf kepercayaan 95% hasil belajar antara mahasiswa hasil seleksi
SPMB dan PMDK pada semester 1 dan 2 angkatan 2005-2007 di jurusan

Teknik Otomotif Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif.
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C. Kerangka Konseptual

Pada kajian teori telah dijelaskan bahwa hasil belajar mahasiswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya : stimulasi belajar, metode
belajar, faktor individual mahasiswa yang diterima melalui seleksi tertulis
dengan seleksi non tertulis, kedua kelompok ini selama belajar diperguruan
tinggi digabung, dan penulis mengasumsikan mahasiswa seleksi tertulis
dengan seleksi non tertulis sama berhasil dalam belajarnya. Namun kalau
kita teliti lebih lanjut terdapat perbedaan karena beda latar belakang
pendidikan. Untuk membuktikan apakah hasil belajar mahasiswa seleksi
tertulis dengan seleksi non tertulis itu berbeda atau tidak, maka melalui
penelitian ini akan membandingkan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis

dengan seleksi non tertulis.

SNMPTN
(Xla)
Seleksi tertulis
] X
(Xu) Reguler
mandiri
(Xib)
Ststus leaS_ﬂ
] ] elajar
masuk B PMDK B ( YJ)
(XZa)
Seleksi non Bidik Misi
L tertulis L[] (Xap)
(X2)
| | Jalur Prestasi | |
(ch)

Gambar 1 : Kerangka konseptual
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Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual di atas maka dapat dirumuskan :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis dengan non
tertulis pada Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik
Sipil FT UNP semester 1.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis dengan non
tertulis pada Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik
Sipil FT UNP semester 2.

Terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis dengan non
tertulis pada Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik

Sipil FT UNP pada satu tahun pelajaran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis komparatif diperoleh hasil, terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis dengan non
tertulis Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP pada
semester 1. Dalam penelitian ini hasil belajar seleksi non tertulis lebih
tinggi dibandingkan hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis

2. Dari hasil analisis komparatif diperoleh hasil, tidak terdapat perbedaan
yang tidak signifikan antara hasil belajar mahasiswa seleksi tertulis dengan
non tertulis Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP pada
semester 2. Dalam penelitian hal ini terbukti bahwa nilai mahasiswa
seleksi tertulis sudah bisa mengimbangi nilai mahasiswa seleksi non
tertulis pada semester 2.

3. Dari hasil analisis komparatif pada satu tahun pelajaran diperoleh hasil,
tidak terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara hasil belajar
mahasiswa seleksi tertulis dengan non tertulis Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan FT-UNP. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
sehingga seleksi tertulis dengan non tertulis layak dilakukan dengan
mempertimbangkan jumlah mahasiswa pada kedua kelompok seleksi

tersebut.
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B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan dari hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa :

1.

Hasil belajar mahasiswa non tertulis lebih tinggi daripada hasil belajar
mahasiswa seleksi tertulis. Maka disarankan kepada Jurusan Teknik Sipil
untuk menambah kuota mahasiswa seleksi non tertulis.

Dari analisis data hasil belajar rata-rata mahasiswa seleksi non tertulis
mengalami penurunan, disarankan kepada mahasiswa seleksi non tertulis
untuk lebih meningkatkan cara belajar supaya hasil belajarnya lebih baik

lagi dan dapat menyelesaikan studi tepat waktu.

. Karena hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak terdapat

perbedaan hasil belajar mahasiswa, maka disarankan untuk penelitian
selanjutnya yang relevan, supaya melihat perbandingan hanya dari mata
kuliah dan tidak dua semester, sehingga kita bisa lebih jelas melihat
perbandingan hasil belajar yang ditinjau dari jalur masuk antara dua

kelompok tersebut.
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